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INTISARI 

 

Hambatan aerodinamika pada truk box yang memiliki bentuk geometri 
cenderung kotak menyebabkan tingginya gaya hambat udara dan 
menurunkan efisiensi operasional. Penggunaan pengarah angin (deflektor) 
menjadi salah satu upaya untuk mengurangi hambatan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh variasi radius pengarah angin terhadap 
karakteristik aerodinamika truk box serta menentukan konfigurasi yang paling 
efisien. Penelitian ini menggunakan metode Computational Fluid Dynamics 
(CFD) dengan perangkat lunak ANSYS Fluent. Objek penelitian berupa truk 
box ISUZU NMR dengan empat variasi radius pengarah angin, yaitu 0 mm 
(tanpa pengarah angin), 2500 mm (pengarah angin setengah tinggi box), 
2400 mm (pengarah angin setara tinggi box), dan 1200 mm (pengarah angin 
lebih tinggi dari box). Simulasi dilakukan pada kecepatan 50 km/jam, 80 
km/jam, dan 100 km/jam. Parameter yang dianalisis meliputi distribusi 
tekanan, distribusi kecepatan, koefisien drag (Cd), drag force, momen yaw, 
serta konsumsi bahan bakar untuk jarak tempuh 100 km.  Hasil simulasi 
menunjukkan bahwa penggunaan pengarah angin mampu memperbaiki 
karakteristik aliran udara dengan mengurangi hambatan pada bagian depan 
box kendaraan. Konfigurasi pengarah angin setara tinggi box menghasilkan 
performa aerodinamika terbaik dengan nilai koefisien drag yang stabil sebesar 
0,76 pada seluruh variasi kecepatan serta menghasilkan drag force terendah 
sebesar 594,615 N, 1515,41 N, dan 2375,02 N pada kecepatan 50 km/jam, 80 
km/jam, dan 100 km/jam. Konfigurasi tersebut juga memberikan konsumsi 
bahan bakar paling efisien sebesar 4,135 liter, 10,538 liter, dan 16,515 liter 
untuk menempuh jarak 100 km. Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan 
pengarah angin setara tinggi box direkomendasikan untuk meningkatkan 
efisiensi aerodinamika dan mengurangi konsumsi bahan bakar pada 
kendaraan truk box. 

Kata Kunci : Aerodinamika; Computational Fluid Dynamics (CFD); Truk Box; 
Pengarah Angin; Konsumsi bahan bakar 
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ABSTRACT 

 

Aerodynamic drag on box trucks with relatively bluff geometries resulted 
in high air resistance and reduced operational efficiency. The use of a wind 
deflector was considered an effective approach to reduce aerodynamic drag. 
This study aimed to analyze the effect of deflector radius variations on the 
aerodynamic characteristics of a box truck and to determine the most efficient 
configuration. This study employed the Computational Fluid Dynamics (CFD) 
method using ANSYS Fluent software. The object of the study was an ISUZU 
NMR box truck with four deflector radius configurations, namely 0 mm 
(without a deflector), 2500 mm (half-height deflector), 2400 mm (deflector 
equal to the box height), and 1200 mm (deflector higher than the box height). 
Simulations were conducted at speeds of 50 km/h, 80 km/h, and 100 km/h. 
The analyzed parameters included pressure distribution, velocity distribution, 
drag coefficient (Cd), drag force, yaw moment, and fuel consumption for a 
travel distance of 100 km. The simulation results showed that the use of a 
deflector improved airflow characteristics by reducing aerodynamic resistance 
at the front surface of the cargo box. The deflector configuration equal to the 
box height provided the best aerodynamic performance, producing a stable 
drag coefficient of 0.76 at all tested speeds and the lowest drag force values 
of 594.615 N, 1515.41 N, and 2375.02 N at 50 km/h, 80 km/h, and 100 km/h, 
respectively. This configuration also yielded the most efficient fuel 
consumption, requiring 4.135 L, 10.538 L, and 16.515 L of fuel to travel 100 
km. Based on these findings, the deflector configuration equal to the box 
height was recommended to improve aerodynamic efficiency and reduce fuel 
consumption in box trucks. 

Keywords : Aerodynamics; Computational Fluid Dynamics (CFD); Box Truck; 
Wind Deflector; Fuel Consumption. 
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